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دْ بهِِۦ نَافلِةًَ لَّكَ  وَمِنَ ٱلَّيْلِ فَتهََجَّ

ٰٓ أنَ  يَبْعَثكََ رَبُّكَ مَقَامًا  عَسَى 

حْمُودًا   مَّ

 
يَامِ بعَْـدَ رَمَضَانَ شَهْرُ  أفَْضَلُ الص ِ
مُ، وَأفَْضَلُ الصَّلاةَِ بعَْدَ  اللهِ الْمُحَرَّ

 الْفَرِيْضَةِ صَلاةَُ اللَّيْلِ 
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PROGRAM KEGIATAN MUNAJAT 
“MALAM UNTUK IBADAH TAHAJUD DAN HAJAT” 

 

BAB I 

PROFILE KEGIATAN MUNAJAT 

A. Pendahuluan 

Anak usia dini adalah anak yang masih memiliki jiwa yang 

bersih dan murni, dalam usianya saat itu yang menjadi penentu 

dalam kehidupannya adalah orang-orang yang ada di 

sekelilingnya, dalam hal ini adalah orang tua. Orang tua 

merupakan penentu karakteristik anak. Sebagaimana pesan 

baginda Nabi saw. bahwa “setiap orang yang dilahirkan itu 

dalam keadaan suci, kedua ayah ibunya lah yang 

membentuknya menjadi yahudi, nasrani atau majusi”. Oleh 

karena itu, untuk membentuk karakteristik anak agar sesuai 

dengan karakter ajaran islam,  mestilah ia dibimbing dalam 

kerangka pendidikan islami pula. Memberinya bimbingan, dan 

latihan-latihan ibadah rutin, serta penanaman akhlak yang baik. 

MIS Al Washliyah Insanul Kamil merupakan lembaga 

pendidikan dasar bagi anak usia dini dari usia 6 (enam) tahun 

hingga 12 (duabelas) tahun. Visi dan misi yang dimiliki 

bertujuan membentuk generasi masa depan agar memiliki 

karakter islami sesuai Alqur’an dan Sunnah. Program-program 

yang dilaksnakan selain  melaksanakan kurikulum pemerintah 

julah melaksanakan program ekstrakurikuler diantranya adalah 

bimbingan praktik shalat wajib, bimbingan praktik shalat 

sunnah dhuha, bimbingan membaca Alquran, bimbingan 

tilawah Alquran, bimbingan tahfizh Alquran, latihan retorika 

pildacil, belajar seni marhaba. 

Dengan semua kegiatan tersebut MIS Al Washliyah 

Insanul Kamil berusaha semaksimal mungkin mendidik dan 

membimbing siswa-siswi agar lebih kenal terhadap ibadah 
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yang menjadi kewajiban seorang muslim, lebih terbiasa 

melaksanakan ritunitas islami yang dilaksanakan setiap hari. 

Berkaitan dengan itu semua, ada satu program kegiatan 

tambahan yang akan diselenggarakan untuk meningkatkan 

kualitas ibadah siswa – siswi yaitu Program Kegiatan 

“MUNAJAT  (Malam untuk Ibadah Tahajud dan Hajat)” 
 

B. Nama Program Kegiatan 

Program kegiatan ini diberi nama “MUNAJAT (Malam 

untuk Ibadah Tahajud dan Hajat) 
 

C. Tujuan program 

Kegiatan ini memiliki tujuan mulia, diantaranya 

1. Membimbing dan mengajarkan siswa akan pentingnya 

memperbanyak ibadah sunnah 

2. Memberikan pemahaman yang baik tentang besarnya 

keutamaan ibadah-ibadah sunnah terutama shalat 

tahajud dan shalat haat 

3. Membentuk karakter siswa yang membiasakan diri 

untuk bangun malam mendirikan ibadah sunnah 

tahajud dan hajat 

4. Memahamkan kepada siswa bahwa ibadah ditengah 

malam merupakan waktu yang mustajab dalam 

memohonkan do’a kepada Allah swt. 

5. Menjadikan program munajat ini program mulia dan 

berkesinambungan bagi siswa kelas V dan kelas VI. 
 

D. Manfaat Program 

1. Agar siswa memahami akan pentingnya 

memperbanyak ibadah sunnah 

2. Menjadikan siswa faham yang baik tentang besarnya 

keutamaan ibadah-ibadah sunnah terutama shalat 

tahajud dan shalat haat 
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3. Agar karakter siswa yang membiasakan diri untuk 

bangun malam mendirikan ibadah sunnah tahajud dan 

hajat 

4. Untuk manjadikan siswa faham bahwa ibadah 

ditengah malam merupakan waktu yang mustajab 

dalam memohonkan do’a kepada Allah swt. 

5. Program munajat ini program mulia dan 

berkesinambungan bagi siswa kelas V dan kelas VI. 
 

E. Waktu dan Tempat Pelaksana 

Kegiatan munajad dilaksanakan selama satu malam 

menginap di madrasah, dimulai pada hari sabtu pukul 16.00 

WIB siswa datang ke madrasah dan berakhir pada hari minggu 

pukul 10.00 WIB. 

 
 

F. Penyelenggara dan Pelaksana 

Penyelenggara kegiatan ini adalah MIS Al Washliyah 

Insanul Kamil yang diarahkan oleh Kepala Madrasah dengan 

membentuk panitia pelaksana kegiatan yang teridiri dari unsur 

guru. Dengan  susunan yang terdiri dari Ketua, Wakil Ketua, 

Sekretaris, Wakil Sekretaris, Bandahara, dan Anggota. 
 

G. Peserta dan Pembina 

Peserta kegiatan ini diwajibkan kepda siswa kelas V dan 

VI, baik laki-laki maupun perempuan. Pembina terdiri dari 

unsur guru yang ditetapkan oleh kepala madrasah. 

 

H. Biaya Kegiatan 

Biaya yang dikeluarkan untuk kebutuhan kegiatan ini 

dibebankan kepada anggaran keuangan madrasah. Siswa juga 

diminta kontribusi  dalam membiayai komsumsi masing – 

masing untuk makan malam dan sarapan pagi. 
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I. Evaluasi 

Selama kegiatan berlangsung dilakukan pengawasan yang 

dilakukan oleh panitia dan kepala madrasah. Setelah selesai 

kegiatan akan lakukan rapat evaluasi kegiatan, sehingga hal-

hal yang terjadi selama kegiatan ambil kesimpulan tingkat 

keberhasilan kegiatan di maksud. 

 

 

_0ooOoo0_ 
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BAB II 

MATERI KEGIATAN MUNAJAT 

 

A. SHALAT TAHAJJUD 

Salat tahajud dianggap sebagai ibadah salat sunah yang 

paling istimewa. Telah disebutkan juga di dalam Al-Qur'an 

bahwa salat tahajud dapat membuat orang yang 

mengamalkannya diangkat ke tempat yang terpuji di mata 

Allah SWT. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S 

Al-Isra ayat 79, yang artinya: 

ٰٓى انَْ يَّبْعَثكََ رَبُّكَ  لَّكََۖ عَس  دْ بِهٖ نَافِلَةً  وَمِنَ الَّيْلِ فَتهََجَّ

حْمُوْداً  مَقَامًا مَّ
"dan pada sebagian malam, hendaklah kau bertahajud sebagai 

tambahan bagimu. Semoga Tuhanmu mengangkatmu ke 

derajat terpuji." 

 

Salat sunah ini merupakan ibadah yang istimewa dan banyak 

mengandung keutamaan. Secara definisi dalam Islam, salat 

tahajud berarti ibadah sunah yang dikerjakan setelah bangun 

tidur. Berikut penjelasan terkait pelaksanaan shalat tahajjud 

1. Keutamaan Shalat Tahajjud 

a) Diberikan Tempat Terpuji dan Mulia di Sisi Allah. 

b) Dikabulkan Doanya 

c) Penghapus Dosa dan Kesalahan 

d) Menjadikan diri menjadi Ahli Zikir  

e) Menjadikan diri menjadi Rendah Hati 

f) Menjadi Jembatan Masuk Surga 

g) Menjadi Amalan yang Mambantu di Akhirat 

h) Menjaga Kesehatan Fisik 

i) Menjadi Pengendali sifat malas dan Nafsu 

j) Diakui sebagai Orang Istimewa 



6 
 

k) Mengusir Setan 

 

2. Waktu Pelaksanaan Salat Tahajud. Salat tahajud 

merupakan salat sunah yang dikerjakan di malam hari. 

Salat tahajud bisa dikerjakan kapan pun dalam kurun 

waktu setelah salat isya sampai masuknya waktu subuh. 

Meski begitu, ada waktu yang paling dianjurkan untuk 

melaksanakan salat tahajud, yaitu sepertiga malam 

terakhir. Salat tahajud dilaksanakan setelah tidur, walau 

hanya sebentar. 

 

3. Niat Salat Tahajud. Sebagaimana kita tahu, salat tahajud 

adalah salat sunah di malam hari. Adapun niat salat tahajud 

adalah seperti berikut: 

ِ تعََالَى أصَُل ِ سُنَّ  دِ رَكْعَتيَْنِ لِِلَّّ  ةَ التَّحَجُّ
Ushalli sunnatat tahajjudi rak‘ataini lillahi ta‘ala." 

Artinya, "Aku menyengaja sembahyang sunah tahajud 

dua rakaat karena Allah SWT." 

 

4. Jumlah Rakaat Salat Tahajud. Salat sunah ini dikerjakan 

dua rakaat, dua rakaat dengan jumlah rakaat tak terbatas. 

Kendati begitu, menurut hadits HR Bukhari dan Muslim, 

Rasulullah SAW tidak pernah mengerjakan salat tahajud 

lebih dari 11 atau 13 rakaat (jumlah rakaat beserta witir). 

 

5. Doa Shalat Tahajjud 

a. Sayyidul Istighfar 

عَبْدُكَ  وَأنََا  خَلَقْتنَِّي  أنَْتَ  إِّلََّ  إِّلَهَ  لََ  رَب ِّي  أنَْتَ  اللَّهُمَّ 

نْ  كَ مَا اسْتطََعْتُ أعَُوذُ بِّكَ مِّ كَ وَوَعْدِّ وَأنََا عَلَى عَهْدِّ
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لكََ   وَأبَوُءُ  عَلَيَّ  بِّنِّعْمَتِّكَ  لكََ  أبَوُءُ  صَنَعْتُ  مَا  شَر ِّ 

 .فِّرُ الذُّنوُبَ إِّلََّ أنَْتَ بِّذَنْبِّي فَاغْفِّرْ لِّي فَإِّنَّهُ لََ يَغْ 
Artinya: Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan 

yang berhak diibadahi selain Engkau. Engkau telah 

menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku menetapi 

perjanjian-Mu dan janji-Mu sesuai dengan kemampuanku. Aku 

berlindung kepada-Mu dari keburukan perbuatanku, aku 

mengakui dosaku kepada-Mu dan aku akui nikmat-Mu 

kepadaku, maka ampunilah aku. Sebab tidak ada yang dapat 

mengampuni dosa selain-Mu." 

 

b. Doa Sesudah Shalat Tahajjud 

 

قَيِّ   انَْتَ  الْحَمْدُ  لكََ  رَبَّنَا  وَاْلَرَْضِّ الَلهُمَّ  السَّمَوَاتِّ  مُ 

. وَلكََ الْحَمْدُ انَْتَ مَلِّكُ السَّمَوَاتِّ واْلَرَْضِّ   نَّ وَمَنْ فِّيْهِّ

. وَلكََ الْحَمْدُ انَْتَ نوُْرُ السَّمَوَاتِّ وَاْلَرَْضِّ  نَّ وَمَنْ فِّيْهِّ

الْحَقُّ  وَوَعْدُكَ  الْحَقُّ  انَْتَ  الْحَمْدُ  وَلكََ   . نَّ فِّيْهِّ وَمَنْ 

حَقٌّ وَلِّقَاءُ  وَالنَّارُ  حَقٌّ  وَالْجَنَّةُ  حَقٌّ  وَقَوْلكَُ  حَقٌّ  كَ 

حَقٌّ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِّ  اللهُ  صَلَّى  دٌ  وَمُحَمَّ حَقٌّ  وَالنَّبِّيُّوْنَ 

. الَلهُمَّ لكََ اسَْلَمْتُ وَبِّكَ امََنْتُ وَعَلَيْكَ  وَالسَّاعَةُ حَقٌّ

خَاصَمْتُ  وَبِّكَ  انََبْتُ  وَاِّلَيْكَ  حَاكَمْتُ   توََكَّلْتُ  وَاِّلَيْكَ 
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وَمَا   اسَْرَرْتُ  وَمَا  رْتُ  اخََّ وَمَا  مَاقدََّمْتُ  فَاغْفِّرْلِّيْ 

وَانَْتَ   الْمُقدَِّ مُ  انَْتَ  نِّ يْ.  مِّ بِّهِّ  اعَْلمَُ  انَْتَ  وَمَا  اعَْلَنْتُ 

ةَ اِّلََّ بِّاللِّ  رُ لََاِّلهََ اِّلََّ انَْتَ. وَلََ حَوْلَ وَلََ قوَُّ  الْمُؤَخِّ 
Artinya: "Ya Allah, Tuhan kami, segala puji bagi-Mu, Engkau 

penegak langit, bumi, dan makhluk di dalamnya. Segala puji 

bagi-Mu, Engkau penguasa langit, bumi, dan makhluk di 

dalamnya. Segala puji bagi-Mu, Engkau cahaya langit, bumi, 

dan makhluk di dalamnya. Segala puji bagi-Mu, Engkau Maha 

Benar. Janji-Mu benar. Pertemuan dengan-Mu kelak itu benar. 

Firman-Mu benar adanya. Surga itu nyata. Neraka pun 

demikian. Para nabi itu benar. Demikian pula Nabi Muhammad 

SAW itu benar. Hari Kiamat itu benar. Ya Tuhanku, hanya 

kepada-Mu aku berserah. Hanya kepada-Mu juga aku beriman. 

Kepada-Mu aku pasrah. Hanya kepada-Mu aku kembali. 

Karena-Mu aku rela bertikai. Hanya pada-Mu dasar putusanku. 

Karenanya ampuni dosaku yang telah lalu dan yang 

terkemudian, dosa yang kusembunyikan dan yang kunyatakan, 

dan dosa lain yang lebih Kau ketahui ketimbang aku. Engkau 

Yang Maha Terdahulu dan Engkau Yang Maha Terkemudian. 

Tiada Tuhan selain Engkau. Tiada daya upaya dan kekuatan 

selain pertolongan Allah." 

 

6. Tata Cara Salat Tahajud.  

Berikut tata cara salat tahajud: 

• Niat salat tahajud 

ِ تعََالَى  دِ رَكْعَتيَْنِ لِِلَّّ  أصَُل ِ سُنَّةَ التَّحَجُّ
Ushalli sunnatat tahajjudi rak‘ataini lillahi ta‘ala." 

Artinya, "Aku niat salat sunah tahajud dua rakaat 

(dengan menghadap kiblat) karena Allah Ta'ala." 
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• Melakukan takbiratul ihram, diikuti dengan doa 

iftitah 

• Membaca surat Al-Fatihah. 

• Membaca surat dalam Al-Qur'an.  

• Rukuk dengan tuma'ninah sambil membaca doa 

i'tidal. 

• I'tidal dengan tuma'ninah sambil membaca doa i'tidal. 

• Sujud dengan tuma'ninah sambil membaca doa sujud. 

• Mengulang gerakan seperti rakaat pertama. 

• Pada tahiyat akhir, membaca doa tahiyat akhir. 

• Melakukan gerakan salam. 

• Setelah salam, disunahkan membaca bacaan wirid, 

tasbih, tahmid, takbir, sholawat, istigfar, kemudian 

membaca doa salat tahajud. 

 

B. SHALAT HAJAT 

Manusia merupakan ciptaan Allah SWT yang tak memiliki 

kemampuan untuk melihat masa depan mereka sendiri. Tak ada 

yang tahu mengenai jodoh, rejeki, hingga maut. Sebelum 

memahami tata cara sholat hajat, hendaknya kita senantiasa 

mengetahui dalil yang mengungkapkan mengenai tuntunan 

sholat hajat. Dalam Alquran disebutkan, hanya kepada Allah 

SWT tempat umat Islam mengadu dan meminta pertolongan. 

Berikut bunyi dari Al-Baqarah: 45, 

وةِ ۗ وَاِنَّهَا لَكَبِيْرَةٌ اِ  ل  بْرِ وَالصَّ لََّّ عَلَى  وَاسْتعَِيْنوُْا باِلصَّ

شِعِيْنَ    الْخ 
"Dan mintalah pertolongan kepada Tuhanmu dengan 

melaksanakan shalat dan dengan sikap sabar," (QS Al-

Baqarah: 45). 

Siapa saja yang menunaikan salat dan memohon 

pengharapan kepada Allah SWT, maka cepat ataupun lambat 



10 
 

doanya akan senantiasa dikabulkan. Berikut penjelasan terkait 

pelaksanaan shalat tahajjud 

1. Manfaat dan Keutamaan Shalat Hajat 

a) Mempercepat Doa Terkabul 

b) Manfaat Sholat Hajat agar Terhindar dari Bahaya 

c) Ditinggikan Derajat dan Diampuni Segala Dosa 

d) Manfaat Sholat Hajat agar Bisa Bersama Rasulullah 

di Surga 

e) Membuat Kita Makin Dicintai Allah Swt 

 

2. Waktu Pelaksanaan Salat Hajat. Sholat hajat dilakukan 

bagi umat Islam yang tengah berada dalam kesulitan atau 

memiliki hajat atau keinginan yang besar dan mulia. Untuk 

itu, agar dikabulkan oleh Allah SWT henaklah berdoa 

sembari memintanya dengan melaksanakan shalat hajat. 

Waktu pelaksanaan shalat hajat tidak memiliki waktu-

waktu khusu atau ditentukan, namun disarankan 

dilaksanakan pada waktu-waktu mustajab, terutama 

ditengah malam atau sepertiga malam setelah shalat 

tahajjud atau shalat istikharah. 

 

3. Niat Salat Hajat. Sebagaimana kita tahu, salat tahajud 

adalah salat sunah di malam hari. Adapun niat salat tahajud 

adalah seperti berikut: 

ِ تعََالَى  الحَاجَةِ أصَُل ِ سُنَّةَ    رَكْعَتيَْنِ لِِلَّّ
Ushalli sunnatal hajati rak‘ataini lillahi ta‘ala." 

Artinya, "Aku menyengaja sembahyang sunah hajat dua 

rakaat karena Allah SWT." 

 

4. Jumlah Rakaat Salat Hajat. Salat sunah ini dikerjakan 

dua rakaat, dua rakaat dengan jumlah rakaat tak terbatas. 
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Kendati begitu, pelaksanaan shalat hajat dapat 

dilaksanakan antara 2 rakaat hingga 12 rakaat. Namun, 

jumlah rakaat yang lebih banyak tentu akan semakin 

mendekatkan diri kita dengan Allah SWT. Sebab, waktu 

sholat hajat tersebut merupakan momen berpasrah diri 

kepada Allah SWT. 

 

5. Doa Shalat Hajat 

يْمُ سُبْحَانَ اللهِّ رَبُّ الْعرَْشِّ  لََ إِّلَهَ إِّلََّ اللهُ الْحَلِّيْمُ الْكَرِّ

بَاتِّ  مُوْجِّ اسَْألَكَُ  يْنَ.  الْعَالَمِّ رَبِّ   .الَْحَمْدُ ِّللِّ  يْمِّ  الْعظَِّ

وَعَزَائِّمَ   ذَنْبٍ  رَحْمَتِّكَ  كُل ِّ  نْ  مِّ صْمَةَ  وَالْعِّ مَغْفِّرَتِّكَ 

نْ كُلِّ  إِّثمٍْ لََتدََعْ لِّيْ  السَّلاَمَةَ مِّ نْ كُلِّ  بِّر ٍ وَّ الْغَنِّيْمَةَ مِّ وَّ

يَ   هِّ حَاجَةً  وَلََ  جْتهَُ  فرََّ إِّلََّ  ا  هَمًّ وَلََ  إِّلََّ غَفرَْتهَُ  ذَنْبًا 

احِّ  ضًا إِّلََّ قضََيْتهََا يَا أرَْحَمَ الرَّ يْنَ لكََ رِّ  مِّ
Artinya: "Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah 

Yang Maha Penyantun lagi Maha Mulia, Maha Suci Allah, 

Tuhan yang memiliki Ars yang besar. Segala puji bagi Allah 

Tuhan semesta alam. Aku memohon kepada-Mu hal-hal yang 

mendatangkan rahmat-Mu dan hal-hal yang memastikan 

ampunan-Mu, dan terpelihara dari semua dosa yang menjarah 

setiap kebaikan dan selamat dari semua dosa. Janganlah 

Engkau tinggalkan suatu dosa pun bagiku, melainkan Engkau 

mengampuninya, dan tidak pula kesusahan melainkan Engkau 

berikan penawar kepadanya dan tidak pula suatu keperluan 

yang diridhoi oleh-Mu melainkan Engkau memastikan buatku, 

wahai Yang Maha Penyayang di antara para penyayang." 
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6. Tata Cara Salat Hajat.  

Berikut tata cara salat tahajud: 

• Niat salat tahajud 

ِ تعََالَى الحَاجَةِ أصَُل ِ سُنَّةَ    رَكْعَتيَْنِ لِِلَّّ
Ushalli sunnatat tahajjudi rak‘ataini lillahi ta‘ala." 

Artinya, "Aku niat salat sunah tahajud dua rakaat 

(dengan menghadap kiblat) karena Allah Ta'ala." 

• Melakukan takbiratul ihram, diikuti dengan doa 

iftitah 

• Membaca surat Al-Fatihah. 

• Membaca salah satu surat dari Alquran, diutamakan 

untuk membaca Surat Al-Karifuun sebanyak 3 kali 

pada raka'at pertama 

• Rukuk dengan tuma'ninah sambil membaca doa 

i'tidal. 

• I'tidal dengan tuma'ninah sambil membaca doa i'tidal. 

• Sujud dengan tuma'ninah sambil membaca doa sujud. 

• Mengulang gerakan seperti rakaat pertama. 

• Pada tahiyat akhir, membaca doa tahiyat akhir. 

• Melakukan gerakan salam. 

• Setelah salam, disunahkan membaca bacaan wirid, 

tasbih, tahmid, takbir, sholawat, istigfar, kemudian 

membaca doa salat tahajud. 

 

C. SHALAT WITIR 

Sholat witir adalah ibadah sunnah yang tata caranya 

dianjurkan usai mengerjakan sholat-sholat sunnah lainnya 

pada malam hari. Jadi, sholat witir menjadi penutup dari 

ibadah qiyamul lail, seperti sholat tahajud, sholat hajat dan 

lainnya, serta sholat tarawih pada malam bulan Ramadhan. 

Berbeda dengan sholat sunnah lainnya, Rasulullah SAW 
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mengajarkan sholat witir dilakukan dengan jumlah rakaat 

yang ganjil, yakni boleh satu rakaat saja, tiga rakaat, lima 

rakaat, hingga maksimal 11 rakaat. Berikut penjelasan terkait 

pelaksanaan shalat tahajjud. 

 

1. Waktu Pelaksanaan Salat Witir. Sholat hajat dilakukan 

bagi umat Islam yang tengah berada dalam kesulitan atau 

memiliki hajat atau keinginan yang besar dan mulia. Untuk 

itu, agar dikabulkan oleh Allah SWT henaklah berdoa 

sembari memintanya dengan melaksanakan shalat hajat. 

Waktu pelaksanaan shalat hajat tidak memiliki waktu-

waktu khusu atau ditentukan, namun disarankan 

dilaksanakan pada waktu-waktu mustajab, terutama 

ditengah malam atau sepertiga malam setelah shalat 

tahajjud atau shalat istikharah. 

 

2. Niat Salat Witir. Sebagaimana kita tahu, salat tahajud 

adalah salat sunah di malam hari. Adapun niat salat tahajud 

adalah seperti berikut: 

Dua rakaat 

ِ تعََالَى أصَُل ِ سُنَّ   ةَ الحَاجَةِ رَكْعَتيَْنِ لِِلَّّ
Ushalli sunnatal hajati rak‘ataini lillahi ta‘ala." 

Artinya, "Aku menyengaja sembahyang sunah hajat dua 

rakaat karena Allah SWT." 

Satu rakaat 

 أصلى سنة من الوتر ركعة لله تعالى 
Ushalli sunnatal hajati rak‘atan lillahi ta‘ala." 

Artinya, "Aku menyengaja sembahyang sunah hajat satu 

rakaat karena Allah SWT." 
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3. Jumlah Rakaat Salat Witir. Salat sunah ini dikerjakan 

dengan rakaat ganjil, paling sedikit adalah 1 (saatu) rakaat 

dan paling banyak 11 rakaat. Cara mekansakanannya 

adalah dua rakaat – dua rakaat dan ditutup dengan satu 

rakaat.  

 

4. Tata Cara Salat Witir.  

Berikut tata cara salat tahajud: 

• Niat salat tahajud 

ِ تعَاَلىَركعة  \رَكْعتَيَْنِ  الْوِتْرِ أصَُل ِ سنَُّةَ  •  لِِلَّّ

Ushalli sunnatal witri rak‘ataini lillahi ta‘ala." 

Artinya, "Aku niat salat sunah witir dua rakaat 

(dengan menghadap kiblat) karena Allah Ta'ala." 

• Melakukan takbiratul ihram, diikuti dengan doa 

iftitah 

• Membaca surat Al-Fatihah. 

• Membaca salah satu surat dari Alquran,  

• Rukuk dengan tuma'ninah sambil membaca doa 

i'tidal. 

• I'tidal dengan tuma'ninah sambil membaca doa i'tidal. 

• Sujud dengan tuma'ninah sambil membaca doa sujud. 

• Mengulang gerakan seperti rakaat pertama. 

• Pada tahiyat akhir, membaca doa tahiyat akhir. 

• Melakukan gerakan salam. 

• Setelah salam, disunahkan membaca bacaan wirid, 

tasbih, tahmid, takbir, sholawat, istigfar, kemudian 

membaca doa salat tahajud. 

 

 

D. ZIKIR DOA MALAM 

Setelah shalat tahajjud, shalat hajat dan salat witir 

dilaksanakan, siswa Bersama-sama melakukan zikir Bersama 
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yang dipandu oleh guru pembimbing. Adapun rangkaian zikir 

tersebut adalah: 

1. Membaca istighfar dan syahadat 

2. Tarosul untuk Rasulullah, keluarga dan sahabat. Untuk 

seluurh wali allah. Untuk seluurh umat islam, untuk guru, 

murid dan keluarga. Untuk muadrasah. 

3. Membaca amalan zikir : 

a.  41 :   لَّاله إلَّ اللx 

b. 33 : سبحان الل وبحمده سبحان الل العظيمx 

c.  100 : استغفر الل العظيم واتوب اليهx 

d. 125 : يا الل يا رحمن يا رحيمx 

e.  100 : يا رزاق يا وهاب يا فتاح يا عليمx 
4. Membaca doa  

a. Doa setelah shalat tahajud 

 

عَبْدُكَ  وَأنََا  خَلَقْتنَِّي  أنَْتَ  إِّلََّ  إِّلَهَ  لََ  رَب ِّي  أنَْتَ  اللَّهُمَّ 

نْ  كَ مَا اسْتطََعْتُ أعَُوذُ بِّكَ مِّ كَ وَوَعْدِّ وَأنََا عَلَى عَهْدِّ

لكََ   وَأبَوُءُ  عَلَيَّ  بِّنِّعْمَتِّكَ  لكََ  أبَوُءُ  صَنَعْتُ  مَا  شَر ِّ 

 .فِّرُ الذُّنوُبَ إِّلََّ أنَْتَ بِّذَنْبِّي فَاغْفِّرْ لِّي فَإِّنَّهُ لََ يَغْ 
 

وَاْلَرَْضِّ  السَّمَوَاتِّ  قَيِّ مُ  انَْتَ  الْحَمْدُ  لكََ  رَبَّنَا  الَلهُمَّ 

. وَلكََ الْحَمْدُ انَْتَ مَلِّكُ السَّمَوَاتِّ واْلَرَْضِّ   نَّ وَمَنْ فِّيْهِّ

. وَلكََ الْحَمْدُ انَْتَ نوُْرُ السَّمَوَاتِّ وَاْلَرَْضِّ  نَّ وَمَنْ فِّيْهِّ
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الْحَقُّ وَ  وَوَعْدُكَ  الْحَقُّ  انَْتَ  الْحَمْدُ  وَلكََ   . نَّ فِّيْهِّ مَنْ 

حَقٌّ  وَالنَّارُ  حَقٌّ  وَالْجَنَّةُ  حَقٌّ  وَقَوْلكَُ  حَقٌّ  وَلِّقَاءُكَ 

حَقٌّ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِّ  اللهُ  صَلَّى  دٌ  وَمُحَمَّ حَقٌّ  وَالنَّبِّيُّوْنَ 

. الَلهُمَّ لكََ اسَْلَمْ  تُ وَبِّكَ امََنْتُ وَعَلَيْكَ وَالسَّاعَةُ حَقٌّ

حَاكَمْتُ  وَاِّلَيْكَ  خَاصَمْتُ  وَبِّكَ  انََبْتُ  وَاِّلَيْكَ  توََكَّلْتُ 

وَمَا   اسَْرَرْتُ  وَمَا  رْتُ  اخََّ وَمَا  مَاقدََّمْتُ  فَاغْفِّرْلِّيْ 

وَانَْتَ   الْمُقدَِّ مُ  انَْتَ  نِّ يْ.  مِّ بِّهِّ  اعَْلمَُ  انَْتَ  وَمَا  اعَْلَنْتُ 

رُ لََ  ةَ اِّلََّ بِّاللِّ الْمُؤَخِّ   اِّلهََ اِّلََّ انَْتَ. وَلََ حَوْلَ وَلََ قوَُّ

 
b. Doa setelah shalat hajat 

 

يْمُ سُبْحَانَ اللهِّ رَبُّ الْعرَْشِّ  لََ إِّلَهَ إِّلََّ اللهُ الْحَلِّيْمُ الْكَرِّ

اسَْألَكَُ   يْنَ.  الْعَالَمِّ رَبِّ   .الَْحَمْدُ ِّللِّ  يْمِّ  بَاتِّ الْعظَِّ مُوْجِّ

ذَنْبٍ   كُل ِّ  نْ  مِّ صْمَةَ  وَالْعِّ مَغْفِّرَتِّكَ  وَعَزَائِّمَ  رَحْمَتِّكَ 

نْ كُلِّ  إِّثمٍْ لََتدََعْ لِّيْ  السَّلاَمَةَ مِّ نْ كُلِّ  بِّر ٍ وَّ الْغَنِّيْمَةَ مِّ وَّ

يَ   هِّ حَاجَةً  وَلََ  جْتهَُ  فرََّ إِّلََّ  ا  هَمًّ وَلََ  إِّلََّ غَفرَْتهَُ  ذَنْبًا 

ضًا إِّلََّ  يْنَ لكََ رِّ مِّ احِّ   قضََيْتهََا يَا أرَْحَمَ الرَّ
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c. Doa pilihan 

مَدْ  اجْعَلْ  قُ الَلَّهثمَّ  فيِْ  مَحْبوُْبَةً  هَذِهِ  ةِ  رَستنََا  لوُْبِ الَّمَُّ

(3x ََّّبَنَا ثمَُّ اجْعَل طُل بَنَا منْ أهَْلِ الْخَيْرِ،  ( وَكَث رِْ طُلََّّ

اءِ.  وَمنْ أهَْلِ الْقرُْآنِ واوِمنْ لأهْلِ الْعِلْمِ،    لْحُفَّاظِ والْقرَُّ

يَا ألله   الْقلُبُِ  مُقَل ِبَ  يَا  يَاَ  فَتَّاح  يَا  يَا وَهَّاب  اق  يَا رَزَّ

ر لنَا قلُُ عَلِيْم،  وَقَل ِبْ قلُوُْبَهُمْ لِينُْفِقوُْا  بَ الْمُؤْمِنِينَ وْ سَخ ِ

ا أمَْوَالَهُمْ لِبِنَاءِ مَدرَْسَتِنَا، يَا أرْحَمَ   حِمِيْنَ.الرَّ
 

 

_0ooOoo0_ 
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BAB IIII 

PENUTUP 

 

Demikian profile projek kegiatan MUNAJAT ini 

disusun untuk menjadi rujukan dan perhatian dalam 

melaksanakan kegiatan dimaksud. Diharapkan semua unsur 

yang terlibat dalam kegiatan ini dalam menajaga dan 

memberikan kontribusi dalam mensukseskannya. 

 

Perbaungan, 17  Nopember 2021 

Kepala 

MIS Al Washliyah Insanul Kamil 

 

 

 

MUKHLIS, MA 

 

_0ooOoo0_ 


